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BAGIAN 5 

PEMBAHASAN  

5.1 Analisis Programatik 

5.1.1 Alur Pengguna 

 Pengelola 

Skema alur pengelola (Gambar 5.1) pada tapak secara garis besar 

yaitu datang, bekerja dan beristirahat kemudian pulang. 

 

 

 Pengunjung 

Gambar 5.2 memperlihatkan skema alur pengunjung pada tapak. 

 

 

5.1.2 Analisis Aktivitas Pengguna dan Kebutuhan Ruang 

Tabel 5. 1 Analisis Aktivitas Pengguna dan Kebutuhan Ruang 

 

Gambar 5. 1 Skema Alur Pengelola 
Sumber: Penulis, 2022 

Gambar 5. 2 Skema Alur Pengunjung 
Sumber: Penulis, 2022 
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Sumber: Penulis, 2022 

5.1.3 Analisis Besaran Ruang 

Tabel 5. 2 Analisis Besaran Ruang 
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Sumber : Penulis, 2022 

5.2 Konsep Utama Perancangan 

Berdasarkan permasalahan dan potensi, “FLOW” diangkat 

menjadi konsep utama yang berasal dari Form Follows Flows (salah satu 

prinsip desain arsitektur organik). Konsep ini dipilih karena sesuai dengan 

eksisting dan penekanan utama perancangan yaitu pada aliran Sungai 

Gribik dan Sungai Kreo. (Gambar 5.3) 
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Gambar 5. 3 Konsep Perancangan 

Sumber: Penulis, 2022 

Konsep flow akan diterapkan pada tatanan massa yang 

mengikuti aliran sungai, orientasi massa dan penekanan view yang 

mengarah ke sungai. 

Gambar 5.4 memperlihatkan konsep perancangan, dimana 

prinsip Form Follows Flows akan lebih ditonjolkan dibanding prinsip 

desain arsitektur organik lainnya, namun beberapa prinsip desain 

arsitektur organik lain yang juga akan dihadirkan, antara lain Building as 

Nature, User Friendly, Belong to The Hill dan Local Material. 

 

 
Gambar 5. 4 Konsep Perancangan 

Sumber: Penulis, 2022 
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Berdasarkan konsep yang ada, didapatkan kata kunci untuk 

membantu proses perancangan, yaitu mengalir dan mengikuti alam. 

5.3 Konsep Zonasi 

Konsep zonasi secara fungsi terbagi menjadi 3 area yang saling 

terhubung, yaitu: 

 

 

 Nucleus (Zona Inti) 

Zona ini merupakan zona inti atau elemen utama dari daya tarik 

wisata. Pada zona ini terdapat sempadan sungai sebagai area 

Gambar 5. 5 Peta Zonasi 
Sumber: Penullis, 2022 

Tabel 5. 3 Penerapan Kata Kunci Perancangan 

 
Sumber: Penulis, 2022 
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konservasi (untuk melindungi fungsi utama sebagai pengendali 

banjir) dan sungai yang mewadahi kegiatan rekreasi susur 

sungai dan river tubing. 

 Inviolate Belt (Zona Penyangga) 

Zona ini merupakan zona yang menghubungkan zona inti 

dengan zona publik. Terdapat service center (pusat informasi, 

pelayanan akomodasi transportasi yang menghubungkan 

antara service center dan nucleus) 

 Zone of Enclosure (Zona Pendukung):  

Zona ini merupakan zona entrance yang berisi fasilitas 

pendukung wisata sekaligus sebagai batas masuk dan keluar area wisata. 

Terdapat welcome gate, warung makan & retail. 

5.3.1 Konsep Zonasi Kampung Jawi 
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5.4 Konsep Sirkulasi 

 

 

Gerbang masuk utama berada di Kampung Jawi. Pengunjung dapat 

menentukan wisata yang akan dipilih dan memesan tiket. Jalur 

pengunjung selanjutnya ditentukan oleh paket wisata yang dipilih. 

Pengunjung dapat diantar dan dijemput ke spot pilihan dengan fasilitas 

yang sudah disediakan. 

 

Gambar 5. 6 Konsep Zonasi Kampung Jawi 
Sumber: Penulis, 2022 

Gambar 5. 7 Peta Sirkulasi 
Sumber: Penulis, 2022 
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